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METODOLOGI PENELITIAN
 

Metodologi penelitian merupakan suatu mutan atau tata cara pelaksanaan 

penelitian yaug diuraikan menurut suatu tahapan yang sistematis. Pada bah ini akan 

diw-aikan beberapa hal yaitu standar tes dan spesifikasi bahan) alat yang digunak~ 

prosedur penelitian (perumusan masalah) perumusan teori) pelaksanaan peneliti~ 

analisa dan pembahasan) serta menarik kef::impulan). 

4.1	 Standar Tes Dan SpesikasiBahan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan pengujian dan klasfikasi terhadap 

bahan penyusun campuran be-tOll. Adapoo bahan-bahan penyusun tersebut adalah 

sebagai berikut ini. 

1.	 Semen Portland 

Semen yang digunakan dalam penehtian ini adalah semen Portlandjenis lmetk 

Gresik dengan data sebaga berikut ini. 

a Beratjenis : 3>15 

b. Tipe semen : Tipe I 
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2.	 Agreg~l halus 

Pada penelitian ini digunakan agregat halus berupa pasir alam dengall data 

bdIan ~eb~i bedrut ini. 

a.	 ABa! pasir : Sungai Boyong 

b.	 Berat jenis : 2,72 

Adapun gradasi agregat dari pasir ditunjukkan dengan Tabe14.1 dan 

grafik gradasi agregat ditunjukkan dengap Gambar 4.1. 

Tabel 4.1 Gradasi agregat halus 

Lubang ayakan 
I 

4,8 

2,4 

1,2 

1,6 

0,3 

0,15 

Sisa 

I 

Berattertahan 
-

Gram % 

3,32 0,22 

114,1 7,61 

336,85 22,49 

474,45 31,68 

345,4 23,06 

184,15 12,06 

39,25 2,62 

Berat 10108 

sanngan% 

99,77 

92,15 

62,98 

37,98 

14,91 

2,4 

-

Berst 

tertahan 

komulatif% 

0,22 

7,84 

30,33 

62,01 

85,08 

9'1,37 

-

I 

Syarat 

ASTMC

33 (%) 

95-100 

80-100 

50-85 

26-60 

10-30 

2-10 

-

1500 282.779 

Modulus balus butir (mhb) = 282,779 
100 

_ 282,779 

100 

= 2,83 

I 
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Gambar 4.1 Graftk gradasi agregat halus (basil penelitian) 

3.	 Agregat kasar 

Agregat kasar yoog digunakan dalam penelitian ini adaIah ,ecahan genteng 

dengan datit sebagai berikut. 

1. Asal agregat : Pecahan genteng Godean
 

2 Beratjenis ~ 2,096
 

3. Berat volume agregat : 1076 kglmJ 

{Torok modulw haJus butir (mhh) ditunjukkl.Ul ol~b TobeI 4.2 dan Gambar 

grafik gradasi oleh Gambar 4.2. 
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I

. ! I [!0108 I tertahan i ASTivl i 
i Lubm1).! avabm \ ! iii \ 
II '.' - i Gram. I ('}~) I saringan :1' konmlatif I C-33 i 

, • I I' 

I I I I (%) I ('hI) I ('%) I 
r---·---40-i 0 1---6-1--1Ou-r- .-()-j'V)()-\ 
I I I I

I 20 
I 
\ 0 I 0 I 1.00 ()! 95-100 I 

1 . I 91" I 60 °67 ! "9 t "''''() 8"'7 II ?..:;; .. l'.l.,-J I ."l ,0.\ ."l , •. 5.1 () , \) _)- .. )I 
4 8 1;j"0 '.,:;; 9"" I ., 10 96800 I ()- H~ ,,- ••'L j •. , .).) j,- I ' I ~'\II 2,4 I 41 I 2,733 I 0,466 99,533 I 

99,5331,2 I - i
 
0,60 i I
 99,533

I
I 

~ ),0,30 99,.533
I 

0)5 I
I 

.. I
I 

9~~}~533 
• I 

i ,... "7Sisa 'i ! I.l ," (1 ! 

; , 1 II ; \ ,---- I II ! J499~ -j =! 655,33 

'}(, kOllmiatifberat teltahan
 
Moduh.:s halus hutir (mhb) = - ---.--..
 

100
 

655,33 

100 

-- 6,553 
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Gambac 4.2 Grafik gradasi agregat kasar(hasil peneiitian) 

4.	 Air 

Air yang digunakan dalam penelitian ini adalah air di Laboratol'iwn Bahan 

Konstruksi Teknik FTSP 00. 

5.	 Bahan p02Zolan 

Penelitian ini memakai bahanpozzolan berupaabu sekam padi yangmer~ 

hasil limbah pembakaran sekmn padi yang lolos ayakan no. 150 dan berat 

volume 331,61 kgIm3
• 

4.2. Alat-alat Yang Digunakan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini akan ditampilkan di 

dalam Tabel 4.3. 
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'r~hc.1. 4 ..3 r,,\jnf.-at~t yang dig.1Hlak<ui 

,-No-i-AIat -------.----------T- }~g~llaa-;:;---·------·----------l 

l------I-.... --II 1 i Oven I Pengering agregat II: I :iring logam I Menampumg agregat di Qveu I 
'J I 1\1esm SieveI- I P~ngayak mekamk I 
I.	 I ak I 1\01" .: 4	 I AVe .an I ·.tenvarnu!. agregat
I	 I' I' ~'-'-' 

I 5	 I Timbangan I ]\·1enimbang bahan-hallan
 
i !. .
 

6 I	 Getas ulmr I Menakru: 31r 
I	 i 

'I	 Ii 7	 I Ember I Ivlenampung agregat 
I	 II 8 I Kemcut Abrams 

I 9 I CangkuI
.\	 - !i 10	 ! Sekop kecil 
i	 .., .i 1J I Penggans 

! I Tongkat penumbuk12 

113 Cet~an silinder 
I 
I '4 KapilerI i 

I 
I\ 1".. Mesin uji desak 
! 
I, 16 Kolam perendam 
I 

Pengujian slump 

1\1engaduk agregat 

rviemasul-'-kan adukan kedalam cetakan 

Mengukur slump 

Memadatkan benda uj i 

Tempat mencetak benda uj i 

Menguk'.1r diameter benda uji 

Uji desak beton 

:Menjaga kelembaban beton;p~rawlli.an 

beton 

4.3	 Pro~edur Penetitian 

Prosedur penelitian ini digillubarkan dalam bagan alir oerik'Ut ini (lihat Gambar 

4.3)_ 

, 

Ii 
-":j 

~. 
------,----- 
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MULA! 

PENGUMPULAN BAHAN
 

PEMERIKSAAN BAHAN CAMPUR.4N BETON
 

PERENCANAAN CAMPURAN BETON
 

PEMBUATAN CAMPURAN BErON 

1IDAK 

PEMBUATAN BENDA un 

[PERAWATAN BENDA un (DIRENDAM DAlAM AIR) 

r .:*
I

__. 
PENGUJIAN BENDA un 

ANAUSIS 

~
 
Gambar 4.3.Bagan alir prosedm- pelaksanaan 
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1.	 Tahap p.:rUll\usan masa!ah 

Tahap Inl meliputi penlllHlS<ln terhadap topik pellelitian, tenn3.suk perumusan 

tlljUaIl, serta pernbatasa.."1 terhaJap permasa!ahan 

2.	 Tahap perumusan teori 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian pust.aka terhadap teori yang mehmdasi 

peneliliaD. serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan 

peneIitian. 

3.	 Tahap pelaksanaan penelitian 

PelakRanaan penelitian disesuaikan denganjenis penolitian <lan hasil yang ingin 

didapat. Padapenelitian ini dilaksanakan di laboratorium teknik sipillffimeliputi: 

•	 Pemeriksaan bahan campuran beton. 

o	 Perencanaan campuran beton, 

•	 Pengujian slump, 

•	 Pembuatan benda uji, 

•	 Pengujian benda uji. 

4.	 Taltap allalisa dan pembahasan 

Analisa dilah'l.lkan terhadap hasilltii laboratorium. Hasil1.tii laboratorium tersebut 

dicatat dan dibandingkan terhadap hiporesa Pembahasan dilakukan terhadap hasil 

penelitian ditinjau berda~arkan teori yang melandasi. 

5.	 Tahap menarik kesimpulan 

Dari hasil laboratorium dapat diambil kesimpuIan berdasarkan teori yang 

digllnakan lIntlik mel1iawab pemecahan terhadap penna8alallCUl. 
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4.4 Perencanaan Perhitungan Campuran Beton 

Perencanaan perhitungan CamplU1UI beton di dalam penelitian inimenggunakBn 

metode standar ACI dengan data. sebagai berikut 

1.	 Kuat desak reneana : 1?,5 l\.iPa 

2.	 Diameter maksimum agregat kasar : 30 mm 

3.	 Modulus halus butir pasir : 2,83. 

4.	 Modulus halus agregat pecahan genteng : 6,55. 

5.	 B~ jenis genteng (SSD) : 2,096 

6.	 Beratjenis pasir (SSD) : 2,72 

7.	 Berat volmne genteng : 1076 kglm3 

8. Beratjenis semen : 3,15
 

Adapmdaogkah-langkah perhituogan pereneanammya adalah sebagai berikut ini.
 

1.	 Menghitmrg kuat desak beton rata-rata. 

¥..uat desak rata-rata dihitung dari kuat desak beton rencana dengoo nilai Ie untuk 

Indonesia menggtUlakan perkiraan 5 % defektif (kegagalan) sebesar 1,64 (lihat 

Tabel 3.7), faktor pengali mtuk deviasi standaT sebesar 1,16 yang sampelnya 

kurang dari 15 buah (lihat Tabel 3.9), nHai deviasi standar 70 pada kondisi 

peketjaan eukup dengan volume keeil (lihat Tabel 3.8). Sehingga kuat desak rata

rata beton dapat dieari dengan Persamaan (3.2), yaitu : 

f'er = f'e + Ie. S . 

= 175 + 1,64 ( 1,16 x 70 ) 

= 308,168 kg/em2 

= 30,82 MPa 
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2.	 Menentukan fal....-tor air semen 

a	 Berdasarlrnn nilai kuat desak rata-rata sebesar 30.82 MPamaka diperoleh pada 

Tabe13.10 nilai fas sebesar 0,494 

b.	 Berdasarkan perencanaan beton untuk b~Q,tUlan di dalam ruangan dan kondisi 

keliling non korosU: maka diperoleh nilaifas maksimmn (pada Tabel 3.11) 

sebesar 0,60 

Dari kedua astmlsi perki.i-aan diambil nilaifas sebesar 0,494 

3. Menetapkan nilai sltunp 

I>idasarkanpadaTabe13.12 untukbetony31lgdigunakan sebagai plat,. balok.kolom 

dan dindilJ& diperoleh nilai sl1DDp sebesar 75-150 mm 

4. Menetapkan kebutuhan air 

JumIah air yang dibutuhkan berdasarlam nilai slwnp (Tabel 3.13) diperoleh air 

sebesar 177 liter dan udara terperangkap dalam beton sebesar 1 % 

5. Mellentukan kebutuhan semen 

Dari penentuan langkab kedua dan keempat maka kebl:t.uhall sewt'lu dapat dihitung 

berdasa..1am Persamaan (3.3) sebagai berikut. 

Wlic 

fas=--
W semen 

(177 liter x 1 kgfliter) 
Wsemen = 

0,494 

= 358,30 kg 
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6...Menentukan volume genteng 

Volume genteng dibutuhkan berdasarlrnn ukuran agregat maksimum 30 nun dan mhb 

2,83 sesuai dengan Tabel 3.14 diperoleh volume genteng sebesar 0,662 m3 

Bera! genteng = 0,662 x 1076 

= 712,32 kg 

7.	 Volune pasir 

Volume semen = 358,30/ (3,15 x 1000 = 0,114 m 3 

Volume air = 177/ lOnO = 0,177 m3 

Volume genteng = 712,32 / (2,096 x 1000) = 0,340 m3 

Volume uelara terperangkap =0,01	 = 0,010 n? 

E	 = 0,641 m3 

Volume pasir = 1,00 - 0,641 = 0,359 m3 

Bernt pasir = 0,359 x 2,72 x 1000 = 976,48 kg 

8.	 Keb1!tnhan material dalam 1m3 adukan beton normal
 

Dan penentu6ll parmneter di atas maka diperoleh untuk Im3 beton dengan
 

perbandingan Pc: Ps : at : A = 1 kg : 2,72. kg : 1,988 kg : 0,494 liter
 

diperlukan
 

a.	 Bernt semen = 358,30 kg 

b. Bernt pasir = 976,48 kg 

c. Berm genteng = 712,312 kg
 

d kebutuhan air = 177 liter
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Untuk mempeIjelas perencanaan Call1punm beton dapat dilibat pada Tabel 4.4 

sebagai. berikut. 

Tabei 4.4 Kebutuhan material tiap vanasi adukan 

Kebutuhan 1m3 

(kg) 

Pc = 358,30 

Pasir = 976,48 

Genteng =712,31 

Air ='177 liter 

Voh.une 20 

silinder 

(m3
) 

O~106 

0~106 

0,106 

0,106 

. 
material 20 

silinder 

(kg) 

37~97 

103~50 

75,50 

18,8 

.

Volume 20 silinder = (Volume 1 silinder) x 20 

= (O~25 1r ti x t ) x 20 

= (0,25 1r0~152 x 0,30) x 20 

= 0 106nf 
~ 

material tiap 

variasi adukan 

(5 bU3h) 

(kg) 

10A4 

28,46 

20,76 

4,95 

J 

I 
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Tabel 4.5 Kebutuhan material untuk macam-macam variasi penggantian sebagiari 

semen dengan shu sekam padi. 

~ 

A 

B 

C 

D 

-a .~ 

.~ 

~ :> 

5 0% 

5%5 

5 10% 

5 15% 

PC 

(kg) 

10,44 

Genteng 

(kg) 

20.76 

Material 

Pasir 

(kg) 

28.46 

I 
9,92 20,76 1 28,46 

9,4 20,76 28,46 

8.88 ·20,76 28,46 

Abu 
Air 

Sekam 
(liter) 

(kg) 

4,95-

0,52 4.95 

1,04 4.95 

1,56 4,95 I 
Tabel 4.6 fas setiap adukan pada beberapa v~riasi abu sekam padj 

Kode. Vanasi (%) fa·~ 

A 0 0,474 

B 5 0,498 

.... 
\.. 10 0,526 

I 
D 

-_ .. 

15 0,557 

4.5 Pembuatan Campuran Beton 

Pembuatan campuran beton di dslam penelitian ini berpedonm.pada.SKSNI 

T-28-1991-03 tentang tata cara pengadukan dan pengecoran beton. Cara pembuatan 

campuran beton dimulai dari persiapan bahan dan slat sesum dengan asmnsinya, 

persyaratan dan kebutuhan pada perhitungan campuran adukan (mix design). 
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4.6	 P;;-nglijian Shm1ii 

Pengluian slump dil3kllkan cJenga..<J. ~nenggl.lnak<m kerucut standar abnllns. 

Peng1.~tiaIl. slump dilah.'Ukan untuk mengetalmi tingkat kelecak:an atau kemudahaIl 

pengerjaan (workabili~)!) dari setiap campunlll yang telah dibuat. Padapenelitian ini 

dipakai nilai slump sebcsm- 75-1 SO mm. 

4,7 Pemhuatar. Benoa~Jji 

Pembuatan benda lUi di!aksanakall setelah pel1g1.~jian I'dump mencapainilai 

yangdjkehendaki. Di dalam peuelitian ini digunaka.l.' cetakan 8ilinder stalldar dengan 

ukuf<m berdi~m:?ter 150 mlli rlan ;!nf'f',i )00 mm r\!I(I~~iD~:-jI1'I<~.jll~~\'ari;{;:.~j lUen?>~!m;lbUf 

5 cl?-tak<'Jl silinder. Uniuk me·mudahkan identiiikasi ma~~ing-masings?JJ1pel djDeri kiJd.e 

seba{?ai beriklll...., . 

L	 Un/uk Bampel betoIl tanpa b~jHm pengganti abll sekam padi diberj kode AI, 

A2, A3, A4, AS. 

2.	 Untuk sampel beton deng,m mengganti sebagian semen me!l.ggunakan abu 

sekarn padi seb~sar 5 %J diberi kode Bl, 8L., 83, B4, B5, 

3.	 Untuk sampel beton dengan mengganti sebagiaIl se~en menggunakan abu 

sekam padi sebesar l() ~/i., diberi kode el, C2, C3, C4, C5. 

4.	 Untuk saInpel beton dengaIl mengganti sebagian semen menggunakan ('Jm 

sekam padi sebesar 15 %, diberi kode Dl, D2, D3, D4, D5.
 

Un(uk rnemperjelas pcmbacaan sampel dapat dilibat pada Tabel4.7
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Yr~hei 4,:7 \laria8! abu sekarn pa.(!i. p~-trl<1. f.~~UHP\;?:! j.h)fCohaan kuat {h.~~;al\
 

r··--- --- --~:..--!
-----:-------: ---------·-r---:;--:--- ·---:--------------------r·--·-~'-~:----·----'--"··


i Lode i '.;arl3.s\ ahu :,ekam ! Jnnl!~ih bBnda Ill! \
 

I	 Ii' ! 
'1 i	 I)'.! iI	 ..-U! , 

r-~----.----_i-------~.-.-------+-·----~---------i , ,Q,.	 i U I .-' I
 
! t !
I

I	 i I 
B	 ! 0:, \ 5I	 -' ! 

i	 i 
•. jc	 I 10 .1 " 

J	 I 

'"	 I J- !J./	 1 .) ! s 
i	 i ! 
!	 Ii,(	 l --.-1. . .__ ; 

Selmlla pembu<.tan henda t~ii khususnya pada saa! p"'Iluangan eampuran 

beloll diikuti oIeh proses pemadatan manual dengan batang bvsi. sehingga diharapkan 

rlapat dicapai kepadatan ya~g direncanakan, 

4. ~ Pecawatau Benda Uji 

Beton memerJu;~311 pera\'vatr.n nntuk menjamin teljadinya proses hidrasi 

semen bedangsung sernpuma dengan em-a lJIenjaga kelernbaball pennukaan beton. 

Unluk mempertahankan beton supaya tetap dalam kead?.m basah se-lfu-na ppriode 

hi,'h(~rapa JI(lfi" maka diadakml porcndmmUl bdon eli dalum bak perenrlarn clcngmJ air 

bersih selama 28 hari., 

4. 9	 Pengujian Benda liji 

Pada penc:Jitian ini kami akan melakukan pengttiian desak beton dellgaIl 

siand31' pengl~iian ASTM yaitu dengan pembebaIl311 vertik21 deng311 menggunakan 

JIlesi 11 desak hi drol ik dimana bonda ui i di Jetakkan pada fempat pellgt~i ian lain diJakllkau 

-- -----.~--_.-
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